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METODE PENELITIAN

A. Lokas , Populasi dan Sampel Penelitian
1. Lokas Pendlitian

Penelitian dilaksanakan di kelas IVA dan IVB SDMgkasa 1 Kecamatan
Purbaratu Kota Tasikmalaya yang dianggap memibkakteristik sama.

2. Waktu Pendlitian

Penelitian ini dilaksanakan mulai dari tanggal 2riAB014 sampai dengan
tanggal 20 Mei 2014.

3. Populasi dan Sampel Penelitian

Arikunto (2010, him. 173) menyatakan “populasi attakeseluruhan subjek
penelitian” .Yang menjadi populasi dalam penelitian adalah seluruh siswa
kelas IVA dan IVB di SDN Angkasa 1 Kecamatan PushaKota Tasikmalaya.

Arikunto (2010, him. 174) menyatakan bahwa “sanmgulah sebagian atau
wakil populasi yang diteliti”. Dikarenakan jumlalogulasi relatif sedikit, maka
teknik pengambilan sampel yang digunakan adalatpléagnjenuh. Menurut
Sugiyono (2009, him. 124) “Sampling jenuh adaldtnile pengambilan sampel
bila semua anggota populasi digunakan sebagai $anipengan demikian
sampel penelitian ini adalah seluruh siswa kelaSDN Angkasa 1.

B. Desain Pendlitian

Penelitian ini menggunakan model pengembangan 4ab) Thiagarajan.
Model penelitian pengembangan ini terdiri dari etnfzdnapan pengembangan
yaitu tahap pendefinisian, tahap perancangan, talemgembangan dan tahap
penyebaran. Berikut adalah penjelasan dari setfzgpan pengembangan :

1. Tahap Pendefinisiafbefine)

Tujuan tahapan ini adalah menetapkan dan mend&énissyarat-syarat
pembelajaran yang diawali sengan analisis tujuank@dasan materi yang akan
dikembangkan peangkatnya. Tahapan ini meliputi llaregkah pokok, yaitu :
analisis ujung depan, analisis siswa, analisisstugaalisis konsep dan perumusan

tujuan pembelajaran.
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a. Analisis Awal Akhir

Pada tahapan ini dilakukan analisis masalah yaran akenjadi dasar
pengembangan LKS berbasis inkuiri terbimbing subt&mberagaman Makhlsuk
Hidup di Lingkunganku. Dalam analisis masalah dildn juga analisis tujuan
pembelajaran dan Kompetensi Dasar subtema kebeaagdakhluk Hidup di
Lingkunganku pembelajaran 1.

b. Analisis Siswa

Sebagai acuan untuk perancangan pengembangan LKssise inkuiri
terbimbing dilakukan telaah karakteristik siswausgesdengan kebutuhan dan
perkembangannya. Karakteristik tersebut meliputkgmbagan kognitif, sikap,
dan pemahaman konseptual yang dimiliki siswa texpadpik pembelajaran.

c. Analisis Tugas

Analisis tugas dilakukan dengan mengidentifikabatsan penyelesaian tugas
agar Kompetensi Dasar siswa tercapai. Tahapan |eaige tugas ini
dikembangkan dalam pembelajaran.

d. Analisis Kosep

Untuk mengembangkan LKS berbasis inkuiri terbimbieglebih dahulu
melakukan telaah tentang konsep-konsep yang rel&ralisis konsep bertujuan
untuk memilih, merinci, menetapkan dan menyusuarsesistematis konsep yang
akan diajarkan.

e. Analisis Tujuan Pembelajaran

Analisis tujuan pembelajaran yaitu diambil dari lesi& tugas dan konsep,
sehingga dapat ditarik menjadi tujuan pembelaja@suai dengan Kompetensi
Inti dan Kompetensi Dasar yang ada.

2. Tahap PerancangdbDesign)

Tujuan tahapan ini adalah untuk meyiapkan peranggsatbelajaran. Tahapan
ini terdiri dari tiga langkah pokok yaitu, penyusantes, pemilihan media dan
pemilihan format perangkat pembelajaran.

a. Penyusunan Tes
Penyusunan tes hasil belajar dimulai dengan mesyukigi-kisi berdasarkan

dengan indikator dan tujuan pembelajaran.
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b. Pemilihan Media

Pemilihan media bertujuan untuk memilih dan menarumedia yang tepat
untuk menyajikan materi pembelajaran sehingga inatmg disajikan lebih
mudah di pahami dan jelas diterima oleh siswa.

c. Pemilihan Format

Pemilihan format meliputi susunan dari LKS berbasksiiri terbimbing yang
akan dikembangkan juga strategi pembelajaran yiag disampaikan.

Tahapan perancangan ini menghasilkan desain awahgleat pembelajaran
berupa LKS berbasis inkuiri terbimbing awal. Salémya rancangan LKS awal
ini dikembangkan melalui validasi ahli dan uji cdapangan.

3. Tahap Pengembangébevelopment)

Tujuan dari tahap ini adalah untuk menghasilkanapgkat pembelajaran
berupa LKS berbasis inkuiri terbimbing yang sudah revisi berdasarkan
masukan dari para ahli dan hasil uji coba lapangahap ini meliputi validasi
perangkat oleh para ahli, revisi dan uji coba kepadwa. Kegiatan validasi
dilakukan dengan memberikan LKS dan instrumenideaii yang berupa lembar
telaah LKS kepada para ahli dan praktisi. Parayamg bertindak sebagai praktisi
adalah dosen yang berpengalaman dalam pengembaegangkat pembelajaran
dan guru Sekolah Dasar yang sudah menerapkan kurike013 sebagai praktisi.
Masukan dari validator digunakan untuk melandagsrdéernadap LKS berbasis
inkuiri terbimbing agar lebih sempurna.

Setelah dilakukan validasi rancangan LKS awal, anatas masukan dan
saran dari validator akan tercipta rancangan L#&f( 1). Selanjutnya, dilakukan
ujicoba lapangan yang bertujuan untuk melihat $ejmana kepraktisan dan
keefektifan rancangan LKS di kelas. Hasil dari aljia lapangan dan analisis data
hasil ujicoba kemudian dilakukan revisi.

4. Tahap PendiseminasiébDisseminate)

Tahap penyebaran ini merupakan tahap penggunaan HefSasis inkuiri
terbimbing yang telah dikembangkan pada skala Yeln luas misalnya di kelas
lain, di sekolah lain dan oleh guru lain. Tujuanngdalah untuk menguiji

efektivitas penggunaan LKS di dalam KBM.
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Alur penelitian yang akan dilaksanakan oleh peneditdasarkan model 4-D.
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C. Metode Pendlitian
Menurut Sugiyono (2009, him. 2) penelitian merupakeara ilmiah untuk

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertBetdasarkan tujuan

penelitian, metode penelitian terbagi menjadi 3uapenelitian dasar, penelitian

pengembangan, dan metode terapan”. Kemudian Sumiya009, him. 407)

menyatakan bahwa “penelitian pengembangan Besearch and Development

adalah metode penelitian yang digunakan untuk nesilgan produk tertentu,
dan menguji keefektifan produk tersebut”. Berarbduk yang dihasilkan harus
terlebih dahulu diuji keefektifannya, supaya sela@ngembangkan produk yang
sudah ada juga menemukan pengetahuan baru atehajasaatu permasalahan.

Borg and Gall (dalam Andriani, 2013, him. 13) metegkan empat ciri dalam
penelitian dan pengembangan, yaitu :

a. Studying research findings pertinent to the prodiactbe developartinya,
melakukan studi atau penelitan awal untuk mendamuan-temuan
penelitian terkait dengan produk yang akan dikergkan.

b. Developing the product base on this findingstinya, mengembangkan
produk berdasarkan temuan penelitian tersebut.

c. Field testing it in the setting where it will be eds eventually,artinya,
dilakukannya uji lapangan dalam seting atau sitngsita di mana produk
tersebut nantinya digunakan

d. Reuvising it to correct the deficiencies found ia tield-testing stageartinya,
melakukan revisi untuk memperbaiki kelemahan-keleamayang ditemukan
dalam tahap-tahap uji lapangan.

Dari empat cirri utama penelitian dan pengembarigesebut yang menjadi
ciri utama dari R & D adalah adanya langkah-langgahelitian awal terhadap
produk yang akan dikembangkan . Berdasarkan dasil panelitian tersebut
selanjutnya produk dirancang dan dikembangkan udtujikan lalu diperbaiki
atau direvisi.

Dalam hal ini, tidak semua masalah perangkat peajdrah akan diselesaikan
sekaligus. Akan tetapi, satu masalah perangkat ekjaban saja yang dipilih

sebagai prioritas untuk diselesaikan terlebih dah#lemudian setelah dipilih



30

salah satu sebagai prioritas utama, maka masalag d#ilih inilah yang
diangkat sebagai dasar melaksanakan penelitiarepdrangan.
Asikin dan Cahyono (2012, him. 4 ) menyatakan :

Penelitian Pengembangan dimulai dengan identifikgasalah pembelajaran
yang ditemui di kelas oleh guru yang akan melakukenelitian. Yang

dimaksud masalah pembelajaran.dalam penelitian gpelbgngan adalah
masalah yang terkait dengan perangkat pembelajaegerti silabus, bahan
ajar, lembar kerja siswa, media pembelajaran, t&sikumengukur hasil

belajar, dsb. Perangkat pembelajaran dianggap diengsalah karena belum
ada, atau ada tetapi tidak memenuhi kebutuhan pejats, atau ada tetapi
perlu diperbaiki.

Dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan aaet penelitian dan
pengembanga(research and developmen8esuai dengan namanyResearch &
Developmentlipahami sebagai kegiatan penelitian yang dimwaigdnresearch
dan diteruskan dengardevelopment Kegiatan research dilakukan untuk
mendapatkan informasi tentang kebutuhan penggueadé assessmgntdan
dalam pelaksanaan uji coba produk hasil pengembarggdangkan kegiatan
developmendilakukan untuk menghasilkan LKS berbasis inkurbtmbing.

Proses pengembangan LKS ini mengacu pada model epdragngan
pembelajaran Thiagarajan yaitu model 4-D. Model geembangan 4-D
merupakan model pengembangan perangkat pembelajakdodel ini
dikembangkan oleh S. Thiagarajan, Dorothy S. SentaelMelvyn I. Semmel.
Model pengembangan 4D terdiri atas 4 tahapan uyama sebagai berikut :

1. Define(Pembatasan)

Tujuan tahapan ini adalah menetapkan dan mend&énissyarat-syarat
pembelajaran yang diawali dengan analisis tujuankddasan materi yang akan
dikembangkan perangkatnya. Tahapan ini meliputaliiengkah pokok yaitu :
analisis ujung depan, analisis siswa, analisisstugaalisis konsep dan perumusan
tujuan pembelajaran.

2. Design(Perancangan)

Tujuan tahapan ini adalah untuk meyiapkan peranggsatbelajaran. Tahapan

ini terdiri dari tiga langkah pokok yaitu, penyusnntes, pemilihan media dan

pemilihan format perangkat pembelajaran.
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3. Develop(Pengembangan)

Tujuan dari tahap ini untuk menghasilkan perangkatbelajaran yang sudah
di revisi berdasarkan masukan dari para ahli dail ba coba lapangan. Tahap
ini meliputi validasi perangkat oleh para ahli,isedan uji coba kepada siswa.

4. DisseminatgPenyebaran)

Tahap ini merupakan tahap penggunaan perangkat tedaty dikembangkan
pada skala yang lebih luas misalnya di kelas ldirsekolah lain dan oleh guru
lain. Tujuan lain tahapan ini adalah untuk mengefektivitas penggunaan
perangkat yang telah dikembangkan di dalam KBM.

D. Definisi Operasional

Lembar Kegiatan Siswa (LKS) adalah termasuk peraing&mbelajaran yang
berupa lembaran-lemsbaran yang berisi pertanyadanyaan, rangkaian
kegiatan dan tugas yang harus dilakukan oleh digitika proses pembelajaran.

Pembelajaran inkuiri terbimbing adalah model pelibean inkuiri yang pada
pelaksanaannya guru menyediakan petunjuk baik adisan atau tulisan untuk
membimbing siswa dalam menyelesaikan suatu peratesal dalam
pembelajaran sehingga siswa dituntut untuk memecahiasalahnya sendiri.

LKS berbasis inkuiri terbimbing adalah lembar kéagma siswa yang
didalamnya berisi petunjuk-petunjuk dari guru kepagwa untuk menyelesaikan
suatu masalah dalam pembelajaran sehingga dapatumalkan aktivitas-
aktivitas siswa dalam pembelajaran dengan bimbingainguru.

Pembelajaran dengan subtema Keberagaman MakhlukupHidli
Lungkunganku adalah pembelajaran tematik dalam tdPeduli Terhadap
Makhluk Hidup di kelas IV yang membahas tentangrdadup makhluk hidup.
Subtema ini mengacu pada Kompetensi Inti (KI) damidetensi Dasar (KD) dari
kurikulum 2013. Subtema ini menggabungkan tiga npkjaran yaitu IPA,
Bahasa Indonesia, dan SBdP (Seni Budaya dan Pegkary
E. Instrumen Penelitian

Arikunto (2010, him. 203) mengemukakan bahwa “ rumsien penelitian
adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh lgedalam mengumpulkan data

agar pekerjaanya lebih mudah dan hasilnya lebik, lolam arti lebih cermat,
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lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah diolBlalam penelitian ini
menggunakan instrument tes dan non tes. Instrueebdrupa soal dan angket
sedangkan non tes berupa angket, observasi, wargastena studi dokumentasi.
Instrumen ini dibuat dengan mengacu kepada Kompetdnti dan
Kompetensi Dasar juga tujuan pembelajaran. Setslattument ini disusun,
kemudian akan dilakukan uji coba instrument ke &#kdasar. Tujuan dari
pengujian instrument ini adalah untuk mengetahdiditas dan reliabilitas
instrument yang digunakan dalam penelitian.
Tabel 3.1
Jenis Data, Pengumpulan Data, Instrumen yang diguma

Teknik Tahapan
_ Sumber
No Jenis Data | Pengumpulan Instrumen
Data
Data
(a) (b) (c) (d) (e) V)
1. | Penggunaan | Wawancara, | Pedoman Guru kelas | pendefinisian
LKS dalam wawancara | IV SDN
pembelajaran di Angkasa 1
kelas IV SDN | Observasi Check-list Arsip pendefinisian
Angkasa 1 sekolah
Studi Check-list Arsip Pendefinisian
dokumentasi sekolah

2. | Validasi LKS | Validasi ahli | Kuesioner/ | Validator | Pengembang
awal berbasis angket ahli an
inkuiri
terbimbing
untuk siswa
kelas IV

3. | Hasil belajar | Tes hasil Tes objektif | Siswa kelasPengembang
siswa belajar IV SDN an

Angkasa 1
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Tabel 3.1
Jenis Data, Pengumpulan Data, Instrumen yang diguma
(Lanjutan)
(a) (b) (©) (d () Q)
4. | Respon siswa | Penilaian sikapAngket Siswa kelas Pengemabna
terhadap LKS IV SDN gan
berbasis inkuiri Angkasa 1
terbimbing

1. Instrumen pada tahap Pendefinisian dan Perancangan

Pada tahap pendefinisian, menggunakan instrumenwameara, lembar
pengamatan (observasi) dan studi dokumentasi. Weakardilakukan pada guru
kelas IV SDN Angkasa 1 dan kepala sekolah SDN Asgkh Instrumen yang
digunakan untuk mengumpulkan data dalam tahap fiarsien dan perancangan
sebelumnya dikonsultasikan terlebih dahulu kepadazsem pembimbing.
Kemudian observasi dan studi dokumentasi dilakukamgan melihat perangkat
pembelajaran yang ada di kelas IV SDN Angkasa WUiskbnya melihat Lembar
Kerja Siswa yang biasa di pergunakan dalam kegip¢gnbelajaran di kelas IV
SDN Angkasa 1.
2. Instrumen pada Tahap Pengembangan

Pada tahap pengembangan, instrument yang diguraalaah lembar telaah
LKS berbasis inkuiri terbimbing, tes hasil belaggswa dan angket respon siswa
terhadap LKS berbasis inkuiri terbimbing yang digken dalam pembelajaran.
Untuk lembar telaah dan respon siswa terhadap h&Basis inkuiri terbimbing
dibuat berdasarkan pada kriteria pengembangan LkK8urmt para ahli, yaitu
disesuaikan dengan syarat didaktis, syarat kontdes syarat teknis. Untuk tes
hasil belajar dibuat sesuai dengan Kompetensi Daghtema Keberagaman
Makhluk Hidup di Lingkunganku pembelajaran 1 kulkm 2013 dan
sebelumnya di buat kisi-kisi terlebih dahulu seslemgan Kompetensi Dasar dan
indikator pecapain belajar siswa. Selanjutnya,-kisi instrument soal tes hasil

belajar siswa terlampir.
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Setelah instrument selesai disusun, peneliti mesizalan ke sekolah yang
dianggap sama karakteristiknya dengan kelas pmmelibalam pelaksanaannya
ujicoba instrument dilaksanakan secara terbimbigngujian instrument ini
memiliki tujuan yaitu untuk mengetahui validitasndeeliabilitas instrument tes
hasil belajar siswa yang digunakan dalam penelitian

a. Validitas
Instrumen atau alat ukur dalam penelitian dikatakald atau dengan kata

lain mempunyai nilai validitas tinggi apabila instrent atau alat ukur yang
digunakan dapat mengukur apa yang akan diukurpeakliti. Menurut Sugiyono
(2009, him. 363) menyatakan bahwa “Validitas mekapaderajat ketepatan
antara data yang terjadi pada objek penelitian alemata yang dilapoarkan oleh
peneliti” . Oleh sebab itu, uji validitas ini begdan untuk mengetahui apakah
instrument yang telah dibuat ada yang harus dibustag diperbaiki karena
dianggap tidak relevan. Penghitungan uji validdakam penelitian ini dilakukan
dengan menggunakan bantuan komputer pada probtemosoft excel 2007
Kemudian, hasil uji validitas instrument soal tesihbelajar terlampir.

b. Reliabilitas
Menurut Sugiyono (2009, him. 268) “Reliabilitas kemaan dengan derajat

konsistensi dan stabilitas data atau temuan”. Detgatakan reliabel apabila dua
peneliti atau lebih dalam objek yang sama, data ydihasilkannya juga sama.
Dalam penelitian ini, untuk menguji reliabilitas ad@h dengan menggunakan
bantuan komputer dalam progr&@RSS 16.0Pengujuan reliabilitas ini dilakukan
dengan cara membandingk&mpha Crombach. Apabila butir atau item soal
pada kolomAlpha if item Deletesnemiliki nilai koefisien lebih tinggi dari nilai
Crombach’s Alph&eseluruhan, maka butir atau item soal tersebak tidliabel
dan sebaiknya dihilangkan atau di revisi”, Uyandal@dm Andriani, 2013, him.
58). Selanjutnya, langkah-langkah untuk mengujabditas instrument soal tes
hasil belajar siswa dengan menggunkan bantuan demgalam progranSPSS
16.0adalah sebagai berikut :

1) Buka aplikasi SPSS 16.0.

2) Kilik variable view, kemudian isi barldamedengan banyak soal.
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Tampilan Variable View
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TampilanAnalyze
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5) Klik Scale

seanis

Gambar 3.5
TampilanScale
6) Klik Reliability Analysis

Gambar 3.6
TampilanReliability Analysis

7) Klik semua item (kecuali skor total) lalu masukankotak item:

& skorTotal

[¢]

&5 Soal Namor 32 [Soal32]
& Sosl Momor 33 [Soal33]
& Soal Hamor 34 [Soal34]
& Soal Nomor 35 [Soal35]
& Soal Hamor 36 [Soal36]
& Sosl Momor 37 [Soal37]
& Soal Hamor 38 [Soal38]
& Soal Nomor 33 [Soal3a]

5 Soal Homor 40 [Soal40]

Modet: | 21pha

Scele label |

‘ Ok J‘ Paste H Reset H Cancel H

Gambar 3.7
Kotak dialogReliability Analysis
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8) Klik Statistic, pada kotak dialoDescriptive forklik item, scale, Scale if ite
deleteddan correlations

Gambar 3.8
Kotak dialogReliability Analysis: Statistics
9) Klik Continuedar Ok. Kemudian akan muncul tampilan dibawah
Tabel 3.2

Hasil Reliabitas Tes Hasil Belajar

Cronbach’s N of Items
Alpha

.801 30

F. Teknik Pengumpulan Data

Menurut Sugiyono (2009 : 308), “teknik pengumpuldata merupaka
langkah yang paling utama dalam penelitian, katajuan utama dari peneliti
adalah mendapatkan data”. Peneliti akan mendapallkéam yang memenu
standar apabila mengetahui teknik pempulan data. Dalam penelitiat
pengembangan ini, peneliti mengumpulkan data dgitahapan pengembang
yaitu : tahap pendefinisian, tahap perancangan, @dap pengembanga
Selanjutnya, untuk teknik pengumpulan data dis&smaidengan jenis yar
diperlukan dari masir-masing tahapan.
1. Tahap Pendefinisic dan Perancangan

Pada tahap pendefinisian, data yang dikan untuk melakukan analis
awal-akhir, analisis siswa, analisis guru, dan analmsateri. Dikarenakan dat
yang diperlukan adalah dekualitatif, maka teknik yang digunakan oleh pem:
dalam pengumpulan data adalah dengan wawancara&rvabs dan stuc

dokumentasi.
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a. Observasi
Menurut Arikunto (dalam Mulyani, 2013, him. 21)

Observasi atau yang disebut pula dengan pengamataliputi kegiatan
pemusatan perhatian terhadap sesuatu objek dergaggomakan seluruh alat
indera. Jadi, mengobservasi dapat dilakukan metanglihatan, penciuman,
pendengaran, peraba, dan pengecap. Apa yang dkataki adalah
pengamatan langsung.

Dengan demikian, melalui observasi seorang penddifat melihat secara

langsung segala sesuatu yang akan diteliti, sehindigeroleh data untuk
penelitian. Kemudian, Sanafiah Faisal (dalam Sugyo2009, him. 310)
“mengklasifikasikan observasi menjadi observasi pasisipasi participant
observatiol), observasi yang secara terang-terangan dan tarsgavert
observation dan covert observatjordan observasi yang tak terstruktur
(unstructured observatigh Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan
observasi partisipatif, Susan Stainback (dalam yaugi, 2009, him. 311)
menyatakan “dalam observasi partisipatif, penelghgamati apa yang dikerjakan
orang, mendengarkan apa yang mereka ucapkan, dgrartpasi dalam
aktivitas”. Posisi dan peran peneliti dalam perseliini adalah sebagai partisipasi
pasif, dimana dalam hal ini peneliti datang ke tetigegiatan yang akan diamati
namun peneliti tidak ikut terlibat dalam kegiatdeneliti hanya melihat dan
mengamati kegiatan tersebut.
b. Wawancara

Teknik pengumpulan data yang selanjutnya adalah amesra. Sugiyono
(2009, him. 317) mengemukakan “wawancara digunalsatagai teknik
pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukardispendahuluan untuk
menemukan permasalahan yang harus diteliti, tgtaai apabila peneliti ingin
mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mandal Dengan demikian,
untuk mendapatkan informasi mengenai LKS berbandsini terbimbing dalam
kegiatan pembelajaran tematik di kelas IV sekolalsad, peneliti melakukan
wawancara kepada responden yaitu kepala sekolah/Aigkiasa 1dan wali kelas
IV SDN Angkasa 1.

Menurut Sugiyono (2009, him. 319-320) menyatakaraancara terbagi

menjadi tiga macam vyaitu, wawancara terstruktstruCtured interviey
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wawancara semiterstruktusgmitructure interviely wawancara tak terstruktur
(unstructured intervielt. Oleh sebab itu, untuk mendapatkan informasigyan
lebih mendalam mengenai pembelajaran tematik dalamkulum 2013,
khususnya dalam penggunaan LKS di kelas IV SDN Asgkl, peneliti
menggunakan wawancara semiterstruktur. Wawancamaitesstruktur ini
merupakan pertengahan antara wawancara terstrukdar wawancara tak
terstruktur, dimana dalam pelaksanaannya pendlihl bebas dibandingkan
dengan wawancara terstruktur. Menurut Sugiyon@%26Im. 320) “tujuan dari
wawancara jenis semi terstruktur adalah untuk mekam permasalahan secara
lebih terbuka, dimana pihak yang diajak wawancanairda pendapat dan ide-
idenya”. Dalam hal ini, peneliti berusaha untuk getahui hal-hal yang berkaitan
dengan pertanyaan penelitian kepada respondenmDedéaksanaannya, peneliti
menggunakan instrument yaitu berupa pedoman waviaryeang mengacu pada
tujuan penelitian dan terlebih dahulu telah dibdanh dipersiapkan sebelum
melaksanakan kegiatan wawancara.
c. Studi Dokumentasi

Teknik pengumpulan data selanjutnya yaitu studiudoéntasi. Menurut
Sugiyono (2009, him. 329) menyatakan “Dokumentasrupakan catatan
peristiwva yang sudah berlalu, bisa berbentuk tojigsambar atau karya-karya
monumental dari seseorang”. Dalam penelitian lat#lit sebagai pelengkap
penggunaan metode pengumpulan data observasi deaneara maka digunakan
studi dokumentasi. Pada penelitian ini, alat yangumbkan dalam studi
dokumentasi yaitu berupa tulisan/dokumen dari sg¢kallan kamera digital
sebagai dokumen gambar.
2. Tahap Pengembangan

Data yang dikumpulkan dalam uji coba pada tahaggmabangan adalah data
untuk mengetahui pelaksanaan implementasi pembmtagiengan menggunakan
LKS berbasis inkuiri terbimbing pada subtema keppam@an makhluk hidup di
lingkunganku. Jenis data dan instrument yang dikmmadalam tahap
pengembangan adalah sebagai berikut :
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Tabel 3.3
Jenis Data dan Instrumen Pengumpulan Data Uji Coba
No. Jenis Data Instrumen sentuk Sumber
Instrumen
1. | Kebahasaan LKS Kuesioner/angket | Angket Validator
berbasis inkuiri
terbimbing
2. | Hasil belajar siswa Tes hasil belajar Pilihan | Siswa
ganda
3. | Data respon siswa | Kuesioner/angket | Angket Siswa

terhadap LKS
berbasis inkuiri
terbimbing.

Data yang diambil adalah data dari hasil pretest glasttest hasil belajar
siswa, hasil validasi kebahasaan LKS berbasis iinkerbimbing dan respon
siswa terhadap pembelajaran dengan menggunakan b&®asis inkuiri
terbimbing. Hal ini bertujuan untuk mengetahui led#ifan penggunaan LKS
berbasis inkuiri terbimbing.

G. Teknik Analisis Data

Setelah peneliti mengumpulkan data penelitian, kbamu untuk langkah
selanjutnya yaitu mengorganisasikan dan melakukaalisess data dari hasil
pengumpulan data untuk mencapai tujuan penelitiangytelah ditetapkan.
Menurut Sugiyono (2009, him. 335) menyatakan :

Analisis data adalah proses mencari dan menyusianassistematis data yang
telah diperoleh dari hasil wawancara, catatan Ilggandan dokumentasi
dengan cara mengorgnisasikan data ke dalam kategemjabarkan ke dalam
unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalana,pwmlemilih mean yang

penting dan yang akan dipelajari dan membuat kadeanpsehingga mudah

difahami oleh diri sendiri maupun orang lain.

Dengan demikian, setelah dilakukan analisis dateelge&an maka selanjutnya

akan terlihat dan diperoleh kesimpulan. Kegiataalisis data dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut :
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1. Analisis Data Hasil Validasi

Kriteria dalam penilaian lembar validasi LKS terdlari 4 kategori menurut

skala likert, yaitu : sangat baik (skor 4), baikqis3), tidak baik (skor 2), sangat

tidak baik (skor 1). Selanjutnya, skor hasil paailadari validator dianalisis

berdasarkan

rata-rata skor. Rakhmat dan Solehu@@06( him. 65)

mengemukakan untuk mengubah nilai mentah menjdali matang dalam skala

0-4 dapat digunakan tabel konversi berikut :

Tabel 3.4

Interval Kategori Validasi Ahli

No. Skala skor mentah Skala Nilai Matang
0-4 Kategori

1. Xideal + 1,50 Qyeal 4 Sangat Tinggi

2. Xideal + 0,50 Qeal 3 Tinggi

3. Xideal - 0,50 Rieal 2 Rendah

4, Xideal - 1,50 Sieal 1 Sangat Rendah

(Rakhmat dan Solehudin , 2006, him. 65)
Keterangan  Xigeal =5 Xideal , Sideal= 5 Xideal

Untuk validasi ahli :

Xigeal (nilai ideal) = 4

Xideal :% X4=2

1

Sdea| = g X 2 = 0,67

Setelah dilakukan pembulatan, berikut adalah iatdrasil belajar siswa:

Tabel 3.5
Kategori Validasi ahli
No. Interval Nilai Kategori Hasil Validasi
1. 3-4 Sangat Tinggi
2. 23-29 Tinggi
3. 16-2,2 Rendah
4. 1-15 Sangat Rendah

(Rakhmat dan Solehudin , 2006, him. 65)
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2. Analisis Statistik
Teknik analisis data yang dilakukan dalam penelitiai adalah statistik
deskriptif. Sugiyono (2009, him. 207) menyatakahvio :

Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakantuk menganalisis data
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkayatagaelah terkumpul

sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpahg berlaku

untuk umum atau generalisasi.

Melalui statistik deskriptif, peneliti bertujuan tuk mendeskripsikan data

dengan membandingkan rata-rata data sampel ataulagopganpa bermaksud
membuat generalisasi. Kegiatan yang dilakukan paoses analisis deskriptif ini
adalah dengan cara mengolah data dari setiap lerddngan menggunakan
bantuan komputer yaitu program Microsoft Excel 2@xh SPSS 16.0. Untuk
mendeskripsikan perubahan hasil belajar siswa pad#ema keberagaman
makhluk hidup di lingkunganku, maka dilakukan asialiterhadap nilai siswa
hasilpretestdanposttest
H. Uji Coba Produk
1. Desain Uji Coba

Dalam pelaksanakan uji coba, peneliti menggungkarexperimental design
dengan bentulone-group pretest-posttest desidderikut ini digambarkan pola

one-group pretest-posttest desupri Sugiyono (2009, him.111) :
O, X 0O,

Keterangan :
O:= Nilai pretest (sebelum diberi perlakuan)
X = Perlakuan dengan LKS berbasis inkuiri terbingbin
O, = Nilai posttest (setelah diberi perlakuan)
2. Populasi dan Sampel Penelitian

“Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian'ik#ato, 2010, him. 173).
Yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalatwa kelas IVA yang
berjumlah 23 orang dan kelas IVB yang berjumlaho2ang SDN Angkasa 1
Kecamatan Purbaratu Kota Tasikmalaya.

Subjek uji coba adalah siswa kelas IV SDN Angkasdafiun ajaran
2013/1014 kelas A dan B, berikut rinciannya :
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Tabel 3.6
Jumlah Subjek Uji Coba Kelas IV SDN Angkasa 1
Kelas Jenis Kelamin
IVA VB
Laki-Laki 11 8
Perempuan 14 15
Jumlah 25 23

Karena jumlah populasi relatif sedikit, maka pengéam sampel
menggunakan sampel jenuh. Arikunto (2010, him. 1@®nyatakan bahwa
“Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yarajjtdi Teknik sampling yang
digunakan adalah sampling jenuh. “Sampling jenddilah teknik pengambilan
sampel bila semua anggota populasi digunakan sesag@el” (Sugiyono, 2009,
him. 124).

I. Revisi Produk

Setelah melalui uji coba, kemudian dapat dilihgaige mana keefektifan dan
kepraktisan LKS berbasis inkuiri terbimbing saagjutiakan di kelas secara
langsung. Selanjutnya dilakukan perbaikan dengasukaa dari guru (observer)
dan siswa. Setelah melalui tahapan revisi, malaptatah perangkat akhir hasil
revisi pada tahap pengembangan LKS yang berupa bkfbasis inkuiri
terbimbing pada subtema Keberagaman Makhluk Hidumgkunganku.



